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ABSTRACT

Vibrio is a bacteria that causes many diseases in shrimp culture. Monitoring of Vibrio
population dynamics is important as a preventative measure for disease in vannamei shrimp larvae.
Different water quality management systems in each aquaculture pond can affect the population
dynamics of Vibrio. A study on the correlation of Vibrio populations with environmental factors in
vannamei shrimp larvae rearing ponds was conducted in March - June 2018 in Situbondo, East Java,
Indonesia. The Vibrio population increases gradually with the growth of the larvae. At the larval stage
of PL6, it decreased when giving probiotics, then it rose again in PL7 to PL12. Total Vibrio had a
significant positive correlation (Spearman Correlation Test, P <0.05) with water quality parameters;
NH; (r = 0.852), NH; (r = 0.679), Salinity (r = 0.565), and NO, (r = 0.453). However, it had a
significant negative correlation with pH (r = -0.478, P <0.05) and the choreation was not significant
with temperature (r = -0.02, P> 0.05). Of the 20 water samples, it was calculated that the average
number of Vibrio in the hatchery was 0.15 CFU / mL, still within the normal range for vanname
shrimp hatchery activities.
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ABSTRAK

Vibrio merupakan bakteri yang menyebabkan banyak penyakit pada budidaya udang.
Monitoring kelimpahan Vibrio penting dilakukan sebagai tindakan pencegahan penyakit pada larva
udang vannamei.. Perbedaan sistem manajemen kualitas air pada setiap kolam budidaya dapat
berpengaruh kepada dinamika populasi Vibrio. Studi mengenai korelasi populasi Vibrio dengan faktor
lingkungan pada tambak pemeliharaan larva udang vannamei telah dilakukan pada bulan Maret — Juni
tahun 2018 di Situbondo, Jawa Timur Indonesia. Populasi Vibrio naik secara gradual seiring dengan
pertumbuhan larva. Pada stadia larva PL6 mengalami penurunan saat pemberian probiotik kemudian
naik kembali pada PL7 sampai dengan PL12. Total Vibrio memiliki korelasi positif yang signifikan
(Spearman Correlation Test, P<0,05) dengan parameter kualitas air; NH4 (r=0,852), NH; (r=0,679),
Salinitas (r=0,565), dan NO, (r=0,453). Namun memiliki korelasi negative yang signifikan dengan pH
(r=-0,478, P<0,05) dan koreasi tidak signifikan dengan Suhu (r=-0,02, P>0,05). Dari 20 sampel air
terhitung jumlah rata-rata Vibrio pada media pembenihan adalah 0,15 CFU/mL, masih dalam rentang
normal dalam kegiatan pembenihan udang vanname.

Kata kunci: Vibrio, faktor lingkungan, pemeliharaan larva, vannamei

1. PENDAHULUAN budidaya udang. Vibrinosis adalah
Beberapa spesies Vibrio merupakan penyakit yang disebabkan oleh Vibrio
agen penyakit yang sering dijumpai pada harveyi. Bakteri tersebut menginfeksi larva
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udang sehingga mengakibatkan kematian
yang tinggi. Salah satu upaya untuk
mengatasi serangan V. harveyi adalah
sterilisasi air pembenihan (Gusmawati,
2017). V. cholerae dan V.
parahaemolyticus, seringkali mencemari
produk makanan laut dan terkadang
menyebabkan penyakit pada manusia jika
produk makanan laut tersebut tertelan (Lee
et al., 2015). Vibrio parahaemolyticus dan
V. wulnificus secara alami merupakan
bakteri patogen manusia yang biasa
ditemukan di lingkungan muara tempat
tiram dibudidayakan (Jones et al., 2020).
Selain menjadi penyebab penyakit pada
manusia, Vibrio parahaemolyticus
merupakan agen penyebab  penyakit
nekrosis hepatopankreas akut (AHPND)
yang menyebabkan kematian masif pada
budidaya udang penaeid di seluruh dunia.
Mitigasi kerugian ekonomi yang signifikan
yang disebabkan oleh AHPND terhambat
oleh kesenjangan pengetahuan dalam
mekanisme  patogenik  infeksi V.
parahaemolyticus pada udang (Nguyen et
al., 2020).

Selain  sterilisasi media  air
pembenihan, salah satu upaya untuk
mencegah timbulnya penyakit Vibrio pada
larva udang adalah dengan cara melakukan
monitoring kualitas air terkait dengan
dinamika populasi bakteri Vibrio pada
media pemeliharaan larva udang. Setiap
kegiatan budidaya dan pembenihan
memiliki kondisi penanganan perubahan
kualitas air yang berbeda. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah melihat
kelimpahan bakteri Vibrio dan korelasinya
dengan faktor lingkungan di kolam
pemeliharaan larva di Situbondo, Jawa
Timur, Indonesia, dengan harapan dapat
memperkaya informasi mengenai
kelimpahan bakteri Vibrio pada kegiatan
pemeliharaan larva udang vannamei.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama 20
hari pada bulan Juni 2018 di kolam

pemeliharaan larva Udang Vannamei yang
bertempat di Desa Kalianget, Kecamatan
Banyuglugur, Kabupaten Situbondo, Jawa
Timur, Indonesia.

2.2. Metode Pengambilan Data

Sampel Vibrio diambil setiap hari
antara jam 5 sampai jam 7 pagi selama 20
hari periode pengambilan sampel air.
Pengenceran serial dilakukan terhadap
sampel air sebelum dilakukan pengukuran
Vibrio. Faktor lingkungan seperti pH, NH,,
NHs, NOy, Suhu dan Salinitas juga diambil
bersamaan dengan pengambilan sampel
Vibrio.

2.3. Alat dan Bahan

Pengambilan sampel Vibrio
dilakukan menggunakan botol yang telah
disterilkan.  Pengenceran sampel air
menggunakan larutan Aquadest steril.
Sebanyak 0,1 ml alikuot sampel
dituangkan pada agar TCBS di dalam
Laminary Air Flow langsung setelah
pengambilan sampel dan diinkubasi dalam
28-30°C selama 24 jam. Colony counter
digunakan untuk Total Vibrio Count
(TVC). Alat yang digunakan untuk
pengambilan sampel faktor lingkungan
adalah pH meter, test kit NH;-NHs, test Kit
NO,, Alkalinity meter, Thermometer dan
Refractometer.

2.4. Analisa Data

Hasil uji normalitas  data
menggunakan Anderson Darling Normality
Test menunjukkan data tidak terdistribusi
normal (P <0,05). Sehingga digunakan uji
Korelasi ~ Spearman  dengan  level
signifikansi 5%, untuk  mengetahui
hubungan antara faktor lingkungan dengan
jumlah bakteri Vibrio. Minitab versi 2020
digunakan untuk semua analisis statistik
dari data penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. TVC (Total Vibrio Count)

Hasil Pengukuran TVC
menunjukkan peningkatan jumlah populasi
Vibrio selama pertumbuhan larva hingga
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Post Larvae 5 (PL-5) dan kemudian
menurun kembali dan berada pada nilai
paling rendah pada stadia PL-6 (Gambar 1),
hal ini disebabkan oleh perubahan air,
dimana air yang sudah mengandung sisa
udang dan sisa pakan diganti dengan lebih
banyak air bersih. Selain itu, pada stadia
PL-6 juga dilakukan pemberian probiotik
Bacillus.  Seperti  disebutkan  oleh
Kuebutornye etal. (2019), sebagai
probiotik, Bacillus memiliki karakteristik
yang melebihi probiotik lain, yaitu
kemampuannya menghasilkan spora dan
metabolit sekunder yang efektif melawan
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banyak mikroba patogen. Hal ini
menyebabkan terjadinya penurunan jumlah
Vibrio pada media air pemeliharaan larva
setelah pengaplikasian probiotik Bacillus.

Kurva populasi Vibrio meningkat
kembali secara bertahap dari PL-6 sampai
PL-12 seiring dengan pertumbuhan udang.
Meskipun rata-rata total Vibrio yang
ditemukan pada air pembenihan udang
adalah 0,15 CFU/mL, masih tergolong
aman karena berada di bawah tingkat kritis
Vibrio di tempat pembenihan udang (SNI
7311: 2009).
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Gambar 1. Total Vibrio Count (TVC) dan panjang larva pada kolam pemeliharaan larva

vannamei di Situbondo, Indonesia.

3.2. Total Vibrio Count (TVC) terhadap

Suhu dan Salinitas

Suhu  rata-rata pada  kolam

pembenihan udang vannamei dalam studi
ini adalah 31,65°C dengan rentang antara
30-32°C. Kondisi suhu tersebut masih
dalam batas normal bagi pertumbuhan
larva vannamei, yaitu berkisar 28-31°C
(Purnamasari et al.., 2017) dan 26-32°C
(Haliman dan Adijaya, 2005). Namun,
terjadi  dinamika suhu pada bak
pemeliharaan larva vanamei.

Suhu terlihat cukup stabil pada awal
pemeliharaan kemudian turun pada stadia

PL-6, naik kembali pada PL-8 kemudian
turun pada PL-10 (Gambar 2). Penurunan
suhu dari 32°C ke 30°C yang terjadi pada
PL-6 disebabkan oleh adanya transfer bak.
Air pada bak baru memiliki salinitas yang
rendah. Namun, secara bertahap suhu naik
terus sampai mencapai 33°C pada PL-8,
mendekati suhu maksimal pada
pemeliharaan larva udang vannamei yaitu
34°C (Kumlu et al., 2020). Suhu air yang
tinggi dapat menyebabkan air lebih cepat
menguap dan meningkatkan salinitas
(Gambar 2) sehingga meningkatkan
populasi bakteri pathogen seperti Vibrio.
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Pergantian air dilakukan pada PL-8 untuk
menurunkan suhu bak. Sehingga pada PL-
10 suhu air kembali pada suhu optimal
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pemeliharaan udang vaname yaitu berkisar
antara 28-31-C (Purnamasari et al., 2017).
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Gambar 2. Dinamika populasi Vibrio, salinitas dan suhu pada pembenihan udang vannamei

di Situbondo, Indonesia.

Rata-rata salinitas pada kolam
pembenihan udang vannamei adalah 30,55
ppt dengan rentang 30-32 ppt. Seperti yang
terjadi pada suhu, peningkatan salinitas
terjadi sejak PL-6 dan tertinggi pada PL-8.
Namun, secara keseluruhan kegiatan
pemeliharaan larva, rentang salinitas pada
kolam pemeliharaan masih dikatakan
optimal bagi pertumbuhan larva udang,
karena berada pada rentang 28-33 ppt
(Haliman, 2005).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa dinamika populasi Vibrio dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu, salinitas (Percival dan Williams,
2014) dan suspensi air (Okiyo et.al., 2018).
Pada hasil pengamatan dan berdasarkan
hasil uji korelasi Spearman, salinitas
memiliki korelasi yang signifikan dengan
populasi Vibrio (P<0,05) sedangkan suhu
tidak memiliki korelasi yang signifikan
(P>0,05). Ditunjukkan pula pada hasil
perhitungan uji korelasi Spearman, di

antara nilai signifikansi, faktor lingkungan
suhu memiliki korelasi positif paling kecil
(Gambar 4).

3.3. Total Vibrio Count (TVC) terhadap
NO,, NH3, NH, dan pH

Rata-rata NO,, NHj3;, NH,; secara
berturut-turut pada kolam pemeliharaan
larva udang vannamei adalah 0,1; 0,1 dan
2,4 ppm. Sedangkan rata-rata pH pada
kolam pemeliharaan larva udang vannamei
adalah 8. Secara keseluruhan, rentang
kualitas air baik NO,, NH; maupun pH
pada media pemeliharaan larva vannamei
masih didalam rentang aman, karena masih
sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan
oleh larva vannamei (Tabel 1), namun
kadar amonia (NH;) melebihi kadar
optimum pada akhir masa pemeliharaan
larva (Gambar 3).
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Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian.

Parameter . .
Kualitas Air Satuan Kisaran Optimal Sumber Pustaka
Suhu -C 30-32 26-32 Haliman dan Adijaya (2005)
Salinitas ppt 30-32 28-33 Haliman (2005)
pH - 7,7-8,7 7,0-8,5 Elovaara (2003)
NO; ppm 0-0,3 0,01-0,05 Adiwijaya et al. (2003)
0,1-1,0 Suprapto (2005)
NH3/ NH4 ppm 0-0,7/0-10 0,4-0,8 Clifford (1994) dalam
Mangampa et al. (2009)
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Gambar 3. Dinamika populasi Vibrio NO,, NH3, NH, dan pH pada pemeliharaan larva udang
vannamei di Situbondo, Indonesia.

Pada sistem pemeliharaan larva di
bak  terkontrol, terdapat  beberapa
parameter kimia air yang bersifat toksin,
misalnya amonia dan nitrit di mana
nilainya seringkali berada pada kisaran di
atas ambang batas. Amoniak terbentuk dari
mineralisasi bahan organik oleh bakteri
heterotropik, atau buangan nitrogen utama
yang dikeluarkan oleh hewan akuatik dan
hasil aktivitas jasad renik dalam proses
dekomposisi bahan organik yang kaya
akan nitrogen (Boyd, 1982). Senyawa nitrit
diperoleh dari amonia yang diubah oleh
bakteri autotropik Nitrosomonas sp. Nitrit
bersifat sangat racun apabila bergabung
dengan darah karena akan mengoksidasi
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zat besi dihemoglobin menjadi
methemoglobin dan akan mengurangi
kemampuan darah untuk berikatan dengan
oksigen (Forteath et al., 1993 dalam
Mahendra, 2004).

Penambahan probiotik Bacillus sp.
ke dalam media air pada stadia larva PL-6.
Bacillus memodulasi berbagai parameter
kualitas air termasuk parameter fisik
(transparansi dan total padatan terlarut) dan
kimia (pH, konduktivitas, kebutuhan
oksigen kimia, oksigen terlarut, kebutuhan
oksigen biologis, alkalinitas, fosfat, spesies
nitrogen, kekerasan) parameter kualitas air,
berat logam, tumpahan minyak serta
pemeliharaan  keseimbangan  mikroba;
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karenanya pengurangan mikroba patogen.
Efisiensi Bacillus dalam memodulasi
kualitas air sangat tergantung pada faktor-
faktor seperti cara aplikasi, oksigen terlarut,
pH, suhu, sumber nutrisi, jenis regangan,
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dan ion logam (Hlordzi et al., 2020). Hal
ini ditunjukkan dengan menurunnya kadar
pH, NO, NH;3 serta NH, pada PL6 setelah
pemberian probiotik Bacillus (Gambar 3).
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Gambar 4. Grafik Korelasi antara Total Vibrio Count dengan ; a) NH,4 b) NH3, ¢) Salinitas, d)
pH, ) NO, dan f) Suhu pada pembenihan Litopeaeus vannamei di Situbondo
(Spearman Correlation Test, P=95%).

Bacillus juga ditemukan mampu
mereduksi ion nitrat dan nitrit (Lalloo et al.,
2007; Song et al., 2011; Xie et al., 2013
dan Hura et al., 2018), sebanyak 75% pada
kadar nitrat-nitrogen dan 43% untuk
nitrogen total di dalam kolam lele
(Thurlow et al., 2019). Toksisitas amonia

pada  akuakultur  telah  dilaporkan
berkurang setelah perlakuan dengan
Bacillus seperti pada B. subtilis (Cha et al.,
2013), B. megaterium (Hura et al., 2018),
dan B. amyloliquefaciens (Xie et al., 2013).
Pengamatan serupa ditunjukkan pula pada
berkurangnya Nitrogen amonia total
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setelah pemberian Bacillus sp. kedalam air
pemeliharaan ikan mas, (Samani et al.,
2016).

Spesies Bacillus menyukai modulasi
alkalinitas dan pH dengan membantu
mineralisasi bahan organik  yang
mendorong aktivitas fotosintesis. Pada
kolam pemeliharaan larva vanname di
Situbonto ini, pH meningkat pada PL6
setelah pemberian probiotik Bacillus.
Peningkatan pH juga diamati di kolam nila
yang diberi perlakuan Bacillus (Elsabagh
et al., 2018). Oleh karena itu, dalam
kondisi asam, probiotik Bacillus dapat
digunakan untuk  meningkatkan pH
sehingga air cocok untuk budidaya ikan.
Hal sebaliknya diamati dalam kasus pH
basa karena probiotik Bacillus menurunkan
pH menuju netral (Gomes et al., 2008;
Nimrat et al., 2012; Wu et al., 2016).

Hasil Uji  Korelasi  Spearman
menunjukkan bahwa NO;, NH3, NH,4, dan
pH dan memiliki korelasi yang signifikan
dengan populasi Vibrio. Di antara nilai
signifikansi, NH4 memiliki korelasi positif
paling signifikan dan Suhu memiliki
korelasi positif paling kecil (Gambar 4).
Sedangkan pH berhubungan negatif
signifikan dengan Total Vibrio Count pada
larva udang Litopenaeus vanname.

4. KESIMPULAN

Total Vibrio memiliki korelasi
positif yang signifikan (P<0,05) dengan
parameter kualitas air; NH,4 (r=0,852), NH;
(r=0,679), Salinitas (r=0,565), dan NO; (r=
0,453). Namun memiliki korelasi negative
yang signifikan dengan pH (r=-0,478,
P<0,05) dan koreasi tidak signifikan
dengan Suhu (r=-0,02, P>0,05). Faktor
lingkungan masih berada dalam kisaran
optimal bagi pemeliharaan larva vanamei,
kecuali NH, pada akhir masa pemeliharaan
larva, Probiotik Bacillus digunakan untuk
menstabilkan kualitas air. Dari 20 sampel
air terhitung jumlah rata-rata Vibrio pada
media pembenihan adalah 0,15 CFU/mL,
masih dalam rentang normal dalam
kegiatan pembenihan udang vanname.
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